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TUGAS POKOK, FUNGSI, PERAN SERTA TANGGUNG JAWAB DAN
WEWENANG PENGAWAS PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PPALI)

A. Kagjian Pustaka

Telah banyak penelitian yang dilakukan terutamd&aierdengan
masalah pengaruh kinerja pemimpin, baik itu kepsé¢kolah maupun
pengawas terhadap peningkatan profesionalitas, @dém hal ini adalah
kualitas kerja guru dalam menjalankan peran dagsiaya.

Sebagaimana karya yang ditulis oleh Fajar Liza Nemi, yang
menjelaskan peran kinerja Pengawas Pendidikan Adslama (PPAI) dalam
meningkatkan profesionalitas guru Madrasah Ibtalaigi Kecamatan Moga
dan Pulosari Kabupaten Pemalang. Beliau melihatvhahda keterkaitan
yang berbanding lurus antara kinerja Pengawas &é&adi Agama Islam
(PPAI) dengan peningkatan profesionalitas guru Mibawah binaannya,
terutama di daerah Kabupaten Pemalang. Bahkan bey&an bahwa kinerja
PPAI memiliki peran yangpositip signifikan dalam meningkatkan
profesionalitas guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) dicamatan Moga dan
Pulosari Kabupaten Pemalang.

Adapun karya lain terkait dengan judul penelitiam juga pernah
ditulis oleh Mukhofifah dengan judul Pengaruh SupserKepala Madrasah
terhadap Kinerja Guru Pada Madrasah Ibtidaiyah N€§BN) Bandar tahun
pelajaran 2007/ 2008. dijelaskan juga bahwa latalas yang signifikan
antara pelaksanaan supervisi kepala madrasah dkimgaja guru, dalam hal
ini adalah guru di MIN Bandar. Tentunya masih bdnyearya-karya
sejenisnya yang lain terkait dengan pengaruh kinpgmimpin terhadap
kinerja guru dalam binaannya.

Sebagaimana karya yang ditulis Fitri Yuliani jugarya dari Feri
Mustafirin yang menunjukkan bahwa adanya ketesikgiiengaruh antara

gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kineujau. gMaka pada



kesempatan kali ini penulis mengkaji permasalahangyterkait dengan
kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam di Madr#istadaiyah Islamiyah
Simpar tahun pelajaran 2010/ 2011.

B. Kerangka Teoritik Tentang Kinerja PPAI
1. Pengertian

Kinerja dalam Kamus Bahasa Indonesia artinya sesyang
dicapai, prestasi yang diperlihatkan atau kemampkenel. Menurut
Anwar Prabu Mangku Negara (2000: 67) “ kinerja $pasi kerja) adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yangpdicaleh seseorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai deaggguhg jawab
yang diberikan kepadanya”. Kemudian menurut Ambaguh Sulistyani
(2003: 223) “ kinerja seseorang merupakan kombidasi kemampuan
usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari kexginya”.

Maluyu S.P. Hasibuan (2001: 34) mengemukakan “janer
(prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yangpdicaeseorang dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya jydagatkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta \iBkestasi kerja
adalah hasil kerja dan kemajuan yang telah dicsgsgorang dalam hal ini
adalah Pengawas Pendidikan Agama Islam (PPAI) ndatadang
tugasnya.

Pengawas Pendidikan Agama Islam (PPAI) merupakaabgie
fungsional di lingkungan Departemen Agama yang kukan tugas di
semua lembaga pendidikan yang berbeda, yaitu dilaelumum (TK,
SD, SLTP, SMU/ SMK dan SLB) dalam lingkungan Dikakit Jendral
Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendibi&sional, dan di

! DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 570

2 http://id.wikipedia.org/wiki/kinerja .

% Tim PenyusunPetunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas Pendidikan
Agama dan Angka Kreditnya (Jakarta: DEPAG RI, 2000), him. 4



Madrasah (RA, BA, MI, MTs, MA, MD). Termasuk madafisSalafiyah
pesantreti.

Sebagaimana dalam Surat Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara (SK MENPAN) nomor TH.81996
tentang jabatan fungsional pengawas sekolah darkaarkgeditnya,
dinyatakan bahwa pengawas sekolah adalah PegaweriNgpil (PNS)
yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenangraegoenuh oleh
pejabat yang berwenang untuk melakukan pengawassekdlah dengan
melakukan penilaian dan pembinaan dari segi tekeisdidikan dan
administrasi pada satuan pendidikan prasekolahdigigan dasar dan
menengaR.

Mengacu pada Surat Keputusan Menteri Pendaya Gukaaratur
Negara (MENPAN) tersebut, maka pengawas sekolaHindkungan
Kementrian Agama khususnya Direktorat Jenderal idblgaan Agama
Islam, pengertiannya lebih spesifik sebagai berilRengawas Pendidikan
Agama Islam (PPAI) adalah pegawai Negeri Sipil digkungan
Kementerian Agama yang diberi tugas, tanggung jadeat wewenang
terhadap pelaksanaan Pendidikan Agama lIslam dilaekemum dan
penyelenggara pendidikan di madrasah dengan melakpé&nilaian dan
pembinaan dari segi teknis pendidikan dan admasstpada satuan
pendidikan prasekolah, pendidikan dasar dan mehetiga

Jadi yang menjadi titik tekan dalam kegiatan superatau
Pengawasan Pendidikan Agama Islam di sekolah undaiala pada seqgi
teknis pendidikan yang meliputi: kurikulum, prodesajar mengajar dan
evaluasi yang hanya melibatkan Guru Pendidikan Agdéstam (GPAI)
dan siswa. Sedangkan kegiatan supervisi atau PasgawPendidikan

Agama Islam di Madrasah mencakup segi teknis péadiddan teknis

* Hj. Binti Mauanah, Supervis Pendidikan Islam; Teori dan Praktik (Yogyakarta:
TERAS, 2009), him. 281

® DEPAG RI, Profesionalisme Pengawas Pendidikan Agama Islam (Jakarta: DIRJEND
Kelembagaan Agama Islam, 2004)m. 18-19

® DEPAG RI, Pedoman Rekrutmen Calon Pengawas (Jakarta: DIRJEND Kelembagaan
Agama Islam, 2004him. 1



administrasi yang melibatkan kepala sekolah, gsiawa dan seluruh staf
madrasah dalam rangka membantu pengelolaan madi@sahasuk
madrasah Salafiyah) yang menjadi tanggung jawabnya.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwajkifRengawas
Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan yang jdkkan oleh
pengawas dalam hal ini adalah Pengawas PAI Madiasdaiyah dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja akifiat baik dan
memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai destgadar yang telah

ditetapkan.

2. Tugas Pokok Pengawas Sekolah/ M adr asah

Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Negara Paguaiagan
Aparatur Negara (MENPAN) nomor 118/ 1996, bab Hsa 3 ayat (1)
dijelaskan bahwa tugas pokok Pengawas Pendidikamadslam (PPAI)
adalah menilai dan membina teknis pelaksanaan &i&adiAgama Islam
(PAI) di sekolah umum dan penyelenggara pendidiiamadrasah, baik
negeri maupun swasta yang menjadi tanggung jawabnya

Adapun bidang pengawasan PAI di sekolah umum dkilingan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan meliputi; SI&, SLTP, SMU,
SMK dan SLB. Sedangkan pada madrasah di lingkun{ementerian
Agama meliputi: RA, BA, MI, MTS, MA dan MD baik neg maupun
swasta.

Dari gambaran di atas dapat dipahami bahwa tugdsokpo
Pengawas Pendidikan Agama Islam (PPAI) mencakup ldo@aga
pendidikan yang berbeda, yaitu di sekolah umum ndaleagkungan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan di méddrasdam
lingkungan Kementerian Agama (KEMENAG), hal ini &dr bahwa
apabila PPAI melakukan pengawasan di sekolah unmaka tugas

pokoknya adalah menilai dan membina guru dan sidalam proses

"DEPAG RI, Profesionalisme Pelaksanaan Pengawasan Pendidikan (Jakarta: DIRJEND
Kelembagaan Agama Islam, 2005), him. 79
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belajar mengajar (pelaksanaan) mata pelajaran &kadi Agama Islam
pada sekolah yang bersangkutan dan pengawasandilakgkan adalah
pengawasan/supervis teknis kependidikan dan sedikit melakukan
administrasi. Sedangkan di madrasah, Pengawasd#amiAgama Islam
melakukan penilaidhdan pembinadnatas penyelenggaraan pendidikan
pada madrasah yang bersangkutan secara menyeluikh téknis
pendidikan maupun administrasi, kecuali terhadapganpelajaran lain
seperti: matematika, fisika, biologi dan yang lgimnyang pengawasannya
dilakukan oleh pengawas sekolah yang beragama Id&amDepartemen
Pendidikan dan Kebudaya&h.

Adapun yang menjadi pokok penelitian dalam skrikali ini
adalah Pengawas PAIl pada madrasah di lingkungarekieman Agama
(KEMENAG) yakni yang bertugas pada pendidikan dadatam hal ini
adalah Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Simpar. Makagan sendirinya
dapat diketahui wilayah kerja yang harus dilakukaleh Pengawas
Pendidikan Agama Islam (PPAI) yang menjadi pokokpahasan pada
skripsi ini, yaitu mencakup dua segi; segi teknendgidikan dan teknis
administrasinya.

Bila dikembangkan lebih lanjut, tugas pokok Pengafendidikan
Agama Islam (PPAIl) yang bertugas pada satuan Pi&adidDasar/
Madrasah Ibtidaiyah adalah:

a. Melakukan  supervisii  pengawasan terhadap  pelaksanaa
pengembangan agama Islam di Sekolah Dasar (SD) dan
penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyslh), (kecuali

bidang pengembangan selain agama Islam;

8 Penilaian dalam kontek ini didefinisikan sebageinentuan derajat kualitas berdasarkan
kriteria yang ditetapkan terhadap pelaksanaan fikdi agama islam di sekolah umum dan
penyelenggaraan pendidikan di madrasah termasukassdsalafiyah.

Adapun pembinaan adalah kegiatan yang dilakukah pengawas pendidikan agama
islam dalam memberikan arahan, bimbingan, contah stgan dalam pelaksanaan pendidikan
agama islam di sekolah umum dan penyelenggaraatidikam di madrasah.

19 DEPAG, Pedoman Pengawas Atas Pelaksanaan Tugas Guru PAI Pada Sekolah Umum
, him. 7-8
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b.

Melakukan supervisi/ pengawasan terhadap pelaksanaeata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SEkolas& (SD) dan
penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyslh), (kecuali

mata pelajaran selain Pendidikan Agama Islam( PAI)

Melakukan supervisi/ pengawasan terhadap pelaksanams guru
Pendidikan Agama Islam ( PAI) di Sekolah Dasar)(8&n guru serta
tenaga lain di Madrasah Ibtidaiyah (MlI), kecualrgunata pelajaran
selain Pendidikan Agama Islam (PAl)

Melakukan supervisi/ pengawasan terhadap pelaksahkagiatan
ekstra kurikuler Pendidikan Agama Islam (PAIl) dk&8leh Dasar (SD)
dan kegiatan ekstra kurikuler di Madrasah Ibtidaiy@I)*.

3. Fungsi Pengawas Sekolah

Fungsi Pengawas Pendidikan Agama Islam baik dilaekemum

maupun di madrasah adalah sebagai berikut:

a.

Sebagai alat untuk mempermudah tercapainya tujuamdiéikan
Agama Islam di sekolah umum dan tujuan pendidikeapmadrasah;
Sebagai alat untuk memberikan bimbingan tekedukatif dan
administrative terhadap GPAI sekolah umum dan terhadap seluruh
staff pada madrasah;

Sebagai sumber informasi tentang kondisi obyektfalksanaan
Pendidikan Agama Islam di sekolah umum dan pelaean
pendidikan di madrasah;

Sebagabalance antara rencana dan tujuan Pendidikan Agama Islam
yang telah ditetapkan;

Sebagai mediator antara GPAI dengan kepala sekialalguru mata
pelajaran lain di sekolah umum dan antara guru pefgaran selain
Pendidikan Agama Islam di madrasah dengan kepatirasah dan

tenagaedukatif lainnya di madrasabh.

1 DEPAG RI,Profesionalisme Pelaksanaan Pengawasan Pendidikan,Op.Cit., him. 81
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f. Sebagai alat untuk memperbaiki proses belajar m@n&a&ndidikan
Agama Islam di sekolah umum dan penyelenggaraadigikan di

madrasah baik dari segi teknis edukatif maupuniseaiministratif.

4. Peran Pengawas Sekolah

Membahas masalah peran pengawas sekolah tidakdepdangsi
pengawas sekolah vyaitu fungsupervis akademik dan supervis
manajerial.

Menurut Yusuf A. Hasan dalam buku pedoman penganvastuk
madrasah dan sekolah umum, bahwa untuk melaksansi@envisi
akademik, pengawas sekolah/ madrasah hendaknya memilikanpar
khusus sebagai berikut:

a. Sebagai nara sumber bagi guru dalam merencanakan da
melaksanakan tugas-tugasnya, serta dalam mendagebserhasilan,
sehingga guru dapar secara terus menerus meniagkiatierjanya.

b. Sebagaifasilitator dan bahkan pembimbing yang membantu guru
dalam mengatasi hambatan yang dihadapi maupun dakangatasi
kekurangan yang dialami.

c. Sebagaimotivator yang dengan berbagai cara selalu mengupayakan
agar guru mau bekerja lebih bersungguh-sungguhbdasemangat.
Termasuk di sini memberikan tekanan dan dukungaar amiru
mencapai hasil pengajarannya.

d. Sebagai aparat pengendali mutu pengajaran yangaspeaodik dan
sistematik mengecek, menganalisis, mengevaluasintamgarahkan
serta mengambil tindakan agar strategi peningkagéektifitas
pengajaran dapat terlaksana dengan baik dan bérhaas

e. Sebagai seorangassessor bagi kepentingan program akreditasi

sekolaht®

21pid., him. 83
3 Yususf A. Hasan (dkk)Pedoman Pengawasan Untuk Madrasah dan Sekolah Umum
(Jakarta: CV. Mekar Jaya, 2002), him. 6-7
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Atau dalam penuturan lain dikatakan bahwa dalanaksehakan

supervisi akademik, pengawas sekolah/ madrasah hendaknya memiliki

peranan khusus sebagai:

a.

Patner (mitra) guru dalam meningkatkan mutu proses dasil ha
pembelajaran dan bimbingan di sekolah/ madrasatahimya;

Inovator dan pelopor dalam mengembangkaovasi pembelajaran
dan bimbingan di sekolah/ madrasah binaannya;

Konsultan pendidikan dan pembelajaran di sekolah/ madrasah
binaannya,;

Konselor bagi guru dan seluruh tenaga kependidikan di sékol
madrasah

Motivator untuk meningkatkan kinerja guru dan semua tenaga
kependidikan di sekolah/ madrasah.

Dalam melaksanakamsuperviss manajerial, pengawas sekolah/

madrasah memiliki peranan khusus sebagai:

a.

Konseptor yaitu menguasai metode, teknik dan prinsip-prinsip
supervisi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sgiol
madrasah;

Programer yaitu menyusun program kepengawasan berdasarkan vi
misi, tujuan dan program pendidikan di sekolah/ ragah;

Komposer yaitu menyusun metode kerja dastrumen kepengawasan
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas pokok &amgsi
pengawas di sekolah/ madrasabh;

Reporter yaitu melaporkan hasil-hasil pengawasan dan makind
lanjutinya untuk perbaikan program pengawasan bgmja di
sekolah/ madrasah;

Builder yaitu: membina kepala sekolah/ madrasah dalamepelagn
(manajemen) dan administras sekolah/ madrasah berdasarkan

manajemen peningkatan mutu pendidikan di sekolah/ madradah;

14 http://krishna-mamblog-krishna-blogspot.com/20 90g@ran-pengawassekolahlm.htm
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membina guru dan kepala sekolah/ madrasah dalarakasginaan
bimbingan konseling di sekolah/ madrasah.

f.  Supporter yaitu mendorong guru dan kepala sekolah/ madrdakm
merefleksikan hasil-hasil yang dicapai untuk meniamnukelebihan
dan kekurangan dalam melaksanakan tugas pokoknyseldilah/
madrasabh;

g. Observer yaitu memantau pelaksanaan standar nasional plksdidi
sekolah/ madrasah;

h. User yaitu memanfaatkan hasil-hasil pemantauan membleyala

sekolah dalam menyiapkan akreditasi sekotah.

5. Tanggung Jawab dan Wewenang Pengawas
Disamping melaksanakan tugas dan fungsinya pengaeksiah
juga memiliki tanggung jawab, yaitu:

a. Melaksanakan pengawasan penyelenggaraan pendidikaekolah
sesuai dengan penugasannya pada TK/ RA/ BA, SDM@/ SDLB
atau SMP/MTs atau SMU/MA/ SLB;

b. Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar/ igdn dan hasil
prestasi belajar/ bimbingan siswa dalam rangka gggian tujuan
pendidikant®

Pengawas PAI pada pendidikan dasar (SD/MI) dalataksanaan
tugas dan fungsinya bertanggung jawab kepada:
a. Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten/ Kota
Dalam hal ini menyampaikan informasi dan sasaradak
lanjut tentang pemerataan Pendidikan Agama Islaeang@gmanan
pelaksanaan PAIl, kepegawaian, kesejahteraan dayapan terhadap
guru PAI pada pendidikan dasar juga menengah peltéksanaannya

sebagai pejabat;

Bhttp://krishna-mamblog-krishna-blogspot.com/2010p@8an-pengawassekolahlm.html
1 DEPAG RI,Pedoman Pengawasan Atas Pelaksanaan Tugas Guru Pendidikan Agama
Islam pada Sekolah Umum,Op.Cit., him. 12
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b. Kepala seksi MAPENDA Islam/ Tipe Organisasi Sej€mi®S)

Hal ini menyampaikan laporan hasil pengawasan atas
pelaksanaan pengembangan kehidupan beragama lazanTiK/ RA
dan tugas Guru PAIl pada SD/ Ml dan SMP/ MTs sesigaigan
volume danfrekuensi yang meliputi:

» Pelaksanaan pengembangan kehidupan beragama dsrkfan
SMP

* Penggunaan kurikulum pendidikan agama

* Kemampuan profesional guru PAI

*  Wawasan guru PAI

» Hasil proses belajar mengajar

¢ Penggunaan sarana PAI

» Kerjasama yang dilakukan guru PAI dengan pihakipilgang
terkait

« Gangguan dan hambatan yang ditemui

* Lingkungan/ kondisi medan di lingkungan dalam wadlay

pengawasannya.

c. Guru PAI

Pengawas PAI disamping bertanggung jawab kepada
atasannya, juga bertanggung jawab kepada Guru Y&ig menjadi
objek pengawasan yang meliputi:

Melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan sertat&eqgi
yang sudah menjadi kewajibannya;
* Membimbing, mengarahkan dan membina Guru PAI
« Mengamankan dan memperlancar kegiatan PAIl pada

pengembangan kehidupan beragama di TK/ RA, SD tm'S

7 |bid., him. 13-14
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Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sepaggawas
sekolah/ satuan pendidikan, setiap pengawas merkdikenangan yang
melekat pada jabatannya. Beberapa kewenangan vangaala pengawas
adalah kewenangan untuk:

a. Bersama pihak sekolah yang dibinanya, menentukaogrgm
peningkatan mutu pendidikan di sekolah binaannya;

b. Menyusun program kerja/ agenda kerja kepengawaada pekolah
binaannya dan membicarakannya dengan kepala sekydaiy
bersangkutan;

c. Menentukan metode kerja untuk pencapaian hasingptberdasarkan
program kerja yang telah disusun.;

d. Menetapkan kerja sekolah, kepala sekolah dan garta genaga

kependidikan guna peningkatan kualitas diri daaray pengawd.

Dalam buku yang berjudilembangun Profesionalisme Guru dan
Pengawas Sckolah karangan Zainal Agib dan Elham Rohmanto
menjelaskan wewenang pengawas yang meliputi:

a. Memilih dan menentukan metode kerja untuk mecasiil hyang
optimal dalam melaksanakan tugas dengan sebaikymilsesuali
dengan kode etik profesi;

b. Menetapkan kinerja guru dan tenaga lain yang dinsega faktor-
faktor yang mempengaruhi;

c. Menetapkan dan atau mengusulkan program pembinaata s

melakukan pembinaan secara langsting.

Pada dasarnya tugas Pengawas Pendidikan Umum m&engawas

Pendidikan Agama Islam memiliki segmen yang tidakhj berbeda. Untuk

Bhttp://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/09/tugdsip fungsi-hak-dan-wewenang-
pengawas-sekolahsatuan-pendidikan

19 zainal Agib dan Elham Rohmantilembangun Profesionalisme Guru dan Pengawas
Sekolah (Bandung: CV. Rama Widya, 2008), him. 209
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mengetahui lebih jelas spesifikasi dari tugas popekgawas sesuai dengan

tuntutan kompetensinya, maka perlu dicermati thbakut ini:

Tabel 1
MATRIKS TUGAS POKOK PENGAWASY

No Tugas Pengawasan Akademik | Pengawasan Manajerial
(Teknis Pendidikan/ (Administras dan
Pembelajaran) M anajemen Sekolah)
1 Monitoring 1) Proses dan hasil belajgt) Penjaminan/ standar
siswa; mutu pendidikan;
2) Penilaian hasil belajar; |2) Penerimaan siswa
3) Ketahanan baru;
pembelajaran; 3) Rapat guru dan staff

4) Standar mutu hasjl sekolah;
belajar siswa; 4) Hubungan sekolah

5) Pengembangan profesi dengan masyarakat;
guru; 5) Pelaksanaan ujian

6) Pengadaan dan sekolah;
pemanfaatan  sumbe) Program-program
sumber belajar. pengembangan
sekolah;

7) Administrasi sekolah;

8) Manajemen sekolah.

2 Supervisi 1) Kinerja guru; 1) Kinerja sekolah
2) Pelaksanaan kepala sekolah dan
kurikulum/mata staf sekolah;
pelajaran; 2) Pelaksanaan
3) Pelaksanaan kurikulum sekolah;
pembelajaran; 3) Manajemen sekolah;

20 Zaenal Aqib, standar pengawas sekolah/ madrasah (kualifikasi, kompetensi dan
sertifikas) (Bandung: CV. Yrama Media, 2009), cet. 1, him. &7-8
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4) Praktikum/ studi4) Kegiatan antar
lapangan; sekolah binaan;
5) Kegiatan ekstrab) Kegiatan inservice
kurikuler; training bagi kepala
6) Penggunaan media, alat sekolah, guru dan staff
bantu dan sumber lainnya;
belajar; 6) Pelaksanaan kegiatan
7) Kemajuan belajar siswa; inovasi sekolah;
8) Lingkungan belajar. 7) Penyelenggaraan
administrasi sekolah.
Penilaian 1)Proses pembelajaran dah) Peningkatan muty
bimbingan; SDM,;
2) Lingkungan belajar; 2) Penyelenggaraan
3) Sistem penilaian; inovasi sekolah;
4) Pelaksanaan inovasB) Akreditasi sekolah;
pembelajaran; 4) Pengadaan  sumber
5) Kegiatan peningkatapn daya pendidikan;
kemampuan profesi5) Kemajuan
guru. pendidikan.
Pembinaan/ |1) Guru dalam 1) Kepala sekolah dalam
pengembangan mengembangkan medja mengelola
dan alat bant\L pendidikan;

2)

3)

4)

pembelajaran;

Memberikan contol
inovasi pembelajaran;
Guru dalam
pembelajaran/

bimbingan yang efektif;
Guru dalam

meningkatkan

1l

2)

3)

Tim kerja dan staff
sekolah dalam
meningkatkan kinerja
sekolah;

Komite sekolah dalan

-

miningkatkan
partisipasi

masyarakat;
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tindak lanjut

2)
3)

4)

5)

melaksanakan

pembelajaran;

Kemajuan belajar siswa;

Pelaksanaan dan ha

inovasi pembelajaran;

Pelaksanaan tuge
kepengawasan;
Tindak lanjut hasi
kepengawasan unty
program  pengawass
selanjutnya.

5)

kompetensi profesional| 4) Kepala sekolah dalam

5) Guru dalam meningkatkan inovasi
melaksanakan penilaign pendidikan;
proses dan hasil belajar;5) Kepala sekolah dalam

6) Guru dalam meningkatkan
melaksanakan penelitian kemampuan
tindakan kelas; profesional,

7) Guru dalam 6) Staf sekolah dalam
meningkatkan melaksanakan tugas
kompetensi pribadi, administrasi sekolah;
sosial dan pedagogik. | 7) Kepala sekolah dan

staf dalam
kesejahteraan sekolah.
Pelaporan danl) Kinerja guru dalam 1) Kinerja sekolah

kinerja kepala sekolah

dan staf;

Standar muty
pendidikan darn
pencapaiannya;

Pelaksanaan dan hasi
inovasi pendidikan;
Pelaksanaan tugas
kepengawasan

manajerial dan hasi

hasilnya;
Tindak lanjut untuk
program pengawasan

selanjutnya.

Adapun kompetensi pengawas sekolah sebagaimanan lwhgatas,

meliputi:
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1. Kompetensi manajerial pengawas sekolah

Pengawasan manajerial yang dilakukan oleh pengaetasiah
pada dasarnya memberikan pembinaan, penilaian dantudn/
bimbingan mulai dari penyusunan rencana progranolabkberbasis
data sekolah, proses pelaksanaan program berdassakaran, sampai
dengan penilaian program dan hasil yang ditargetkdantuan ini
diberikan pengawas sekolah kepada kepala sekolahsdmruh staf
sekolah dalam pengelolaan sekolah atau penyelexuygendidikan di
sekolah untuk meningkatkan kualitas kinerja sekdlah

Adapun tugasmonitoring/ pemantauan pada aspek manajerial,
sebagaimana tertuang dalam matrik tugas pokok persyaneliputi:
memantau penjaminan/ standar mutu pendidikan, mE@maproses
penerimaan siswa baru, memantau pelaksanaan ojemantau proses
dan hasil belajar siswa dan lain-lain. Tugas inlialdikan melalui
pengamatan langsung ataupun menganalisis dokumeg lyarkaitan
dengan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. abetiperoleh data
dan informasi yang diperlukan, selanjutnya pengase#slah melakukan
analisis komprehensif hasil penilaian dan hasilgghagai bahan untuk
melakukan inovasi pendidikan di sekolah bifaaAtas dasar penilaian
tersebut pengawas sekolah melakukan pembinaan @amecphan
masalah sesuai kasus dan permasalahan yang tepudglem data dan
informasi yang telah diperolehnya.

Fokus kegiatan pengawasan manajerial adalah membina
pelaksanaan pengelolaan sekolah sesuai semangafemen berbasis
sekolah seperti pengelolaan kurikulum tingkat satysendidikan,
kesiswaan, ketatausahaan, sarana prasarana, pearbidgn hubungan

kerja dengan unsur-unsur terkait yang laifflyBengan demikian dapat

21 gSyaiful Sagala,Supervis Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan; Membantu
Mengatas Kesulitan Guru Memberikan Layanan Belgjar yang Bermutu (Bandung: CV. Alfabeta,
2010), him. 155

*2bid.,

3 1bid., him. 156
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ditegaskan bahwa pengawasan manajerial adalahamaaoteh pengawas

sekolah kepada kepala sekolah dan seluruh stafateklalam bentuk

pembinaan, penilaian dan bantuan atau bimbinganirdati penyusunan
rencana program sekolah berbasis data sekolahesprpslaksanaan
program berdasarkan sasaran, sampai dengan perglaigram dan hasil
yang ditargetkan untuk mencapai tujuan sekolahasgsinsip otonomi
dan implementasi manajemen berbasis sekolah.

2. Kompetensi akademik pengawas sekolah

Pada dasarnya misi utama pengawasan akademik adalah
mengoptimalkan upaya pencapaian sasaran akadenigabpenguasaan
murid atas mata pelajaran yang diajafkarTentunya dengan tidak
mengabaikan tujuan pendidikan yang lainnya, yangrsifia¢
nonakademik.

Sejalan dengan misi utama pengawasan akademilasli miaka
dapat dikatakan bahwa tujuan dari kegiatan yarakdkan oleh seorang
pengawas akademik adalah:

a. Agar terjadi proses belajar mengajar yang mengigtitisip belajar
tuntas tanpa harus mengorbankan pencapaian tangktilkm yang
ada.

b. Agar terjadi peningkatan semangat guru dalam mangign minat
murid dalam mempelajari mata pelajaran yang diajarkKedua hal
ini merupakan faktor penentu bagi optimal tidaknyencapaian
prestasi akademik setiap murid sesuai dengan patexreka masing-
masing.

c. Agar terwujud suatu suasana sadar dan peduli mutsekblah,
khususnya di kalangan guru, murid dan kepala skkalalam arti

semua pihak tersebut bertekad untuk mewujudkan yaisg sama

24 yususf A. Hasan (dkk)Pedoman Pengawasan Untuk Madrasah dan Sekolah Umum
(Jakarta: CV. Mekar Jaya, 2002), him. 3
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yaitu tingkat penguasaan murid yang tinggi atasematlajaran yang
diajarkan®®
Adapun tokoh pemeran utama dalam pencapaian sasaran

akademik di sekolah adalah guru. Sedangkan subyakg yakan
ditingkatkan kemampuan akademiknya adalah murighQlebab itu,
fokus perhatian dari setiap upaya muningkatkan ralkademik terletak
pada:
a. Karakteristik dan potensi murid;
b. Karakteristik dan kemampuan guru; serta
c. Interaksi antar keduanya; yang terjadi dalam
d. Suatu lingkungan yang kondu$¥.
Dalam hal ini, guru harus bisa mengajar secara tiefettan
mempengaruhi murid secara efektif pula sehinggakaebelajar dengan

bersungguh-sungguh serta menyenangi apa yangkadiajaya.

Adapun Pengawasan akademik diarahkan untuk:

» Membina dan membantu guru dalam meningkatkan ksaproses
pembelajaran/ bimbingan dan kualitas hasil bekigwa;

» Melakukan pembinaan akademik dengan cara monitoring
pelaksanaan program pembelajaran di sekolah besert
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi; dan

» Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil pmgr
pengembangan sekolah dari aspek manajerial maukademik
secara kolaboratif dengatakeholder sekolal’.

Kegiatan belajar mengajar di sekolah berkaitan deng
kurikulum, perencanaan dan skenario pengajaraeremsi, teknologi
pendidikan, evaluasi belajar dan fasilitas pembeda. Karenanya,
pengawas sekolah harus membina kemampuan guru dalam

mengembangkan kurikulum, yakni mulai dari menyussilabus

% pid., him. 18
*%1bid., him. 4
27 Syaiful SagalaQp. cit., him. 157
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berdasarkan standar isi, merencanakan dan mel&esanaroses
pembelajaran (dengan membuat RPP) mengacu pabdassyang telah
disusun, membantu guru agar mampu membimbing pesdidik

mengatasi kesulitan belajar dan menjamin seluraisgs pembelajaran
untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yhegsangkutef.

Caranya, pengawas sekolah memberikan contoh tergataksanaan
tugas guru yang efektif dalam melaksanakan prosemelajaran peserta
didik/ bimbingan peserta didik. Berkaitan dengan temsebut, maka
pengawas sekolah harus mampu melatih guru tentahdpah yang

berkaitan dengan pembelajaran efektif, penggunaamber-sumber
belajar, penggunaan model dan strategi belajar, rdduial lain yang

berkaitan dengan pembelajafdn.

Untuk dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsggvess
sebagaimana yang dikemukakan di atas, setiap peasgadituntut
memiliki kemampuan dasar tertentu yang berbeda atentenaga
kependidikan lainnya. Kemampuan dasar tersebutrdikan kompetensi.
Kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan daniniai dasar
yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dantibdak. Kebiasaan
berfikir dan bertindak secara terus menerus meniokgk seseorang
menjadi kompeten, dalam arti memiliki pengetahulegtrampilan dan
nilai-nilai dasar untuk melakukan sesu#tu.

Adapun Kompetensi Pengawas Sekolah Dasar/ Madrasah
Ibtidaiyah (SD/MI) dijelaskan dalam tabel berikni i

28 1pid., him. 158
29 |bid.,
30 Rama YulisMetodologi PAI (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), him. 37
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Tabel 2.

Kompetensi Pengawas Sekolah Dasar/Madrasah Iaidd§D/MI) sebagaimana

dimuat dalam

Peraturan Menteri Pendidikan NasiBh&o. 12 Tahun 2007

tentang standar pengawas sekolah/ madrasah

DIMENSI
KOMPETENSI

KOMPETENSI

1 Kompetensi
Kepribadian

pendidikan.

1.1 Memiliki tanggung jawab sebagai pengawas satuan

1.2 Kreatif dalam bekerja dan memecahkan masalak

tugas-tugas jabatannya.

ba

yang berkaitan dengan kehidupan pribadinya madlipun

pendidikan dan ilmu pengetahuan, teknologi dan

1.3 Memiliki rasa ingin tahu akan hal-hal baru sewt

yang menunjang tugas pokok dan tanggungjawabnya

seni

1.4 Menumbuhkan motivasi kerja pada dirinya darastake
holder pendidikan.

2. Kompetens
Supervis
Managjerial

2.1 Menguasai metode, teknik dan prinsip-prinsipesusi

dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di séko

a

tujuan dan program pendidikan di sekolah.

2.2 Menyusun program kepengawasan berdasarkamigsii

2.3 Menyusun metode kerja dan instrumen yang digaen

di sekolah.

untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengawasa

2.4 Menyusun laporan hasil-hasil pengawasan
menindaklanjutinya untuk perbaikan progr

pengawasan berikutnya di sekolah.

dan
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2.5 Membina kepala sekolah dalam pengelolaan
administrasi satuan pendidikan berdasarkan manajy

peningkatan mutu pendidikan di sekolah.

dan

Eme

2.6 Membina kepala sekolah dan guru dalam melaksaur

bimbingan konseling di sekolah.

a

2.7 Mendorong guru dan kepala sekolah dalam mégeien
hasil-hasil yang dicapainya untuk menemukan kebab
dan kekurangan dalam melaksanakan tugas pokokn

sekolah.

ih
ya di

2.8 Memantau pelaksanaan standar nasional pendidiaa
memanfaatkan hasil-hasilnya untuk membantu ke

sekolah dalam mempersiapkan akreditasi sekolah.

pala

3.

Kompetensi
Supervisi
Akademik

3.1 Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karattler dan
kecenderungan perkembangan tiap bidang pengemb
di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI.

hngan

3.2 Memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, k#eastik,
dan kecenderungan perkembangan proses pembelg
bimbingan tiap bidang pengembangan di TK/RA &
mata pelajaran di SD/MI.

jaran/

[tau

3.3 Membimbing guru dalam menyusun silabus tiagog
pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SO
berlandaskan standar isi, standar kompetensi
kompetensi dasar, dan prinsip-prinsip pengemba
KTSP.

/MI
dan

hgan

3.4 Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan

strategi/metode/teknik  pembelajaran/bimbingan |
dapat mengembangkan berbagai potensi siswa m

bidang pengembangan di TK/RA atau mata pelajarg

ang
blalui
n di

SD/MI.
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3.5 Membimbing guru dalam menyusun rencana pelaksgn
pembelajaran (RPP) untuk tiap bidang pengembangan d
TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI.

3.6 Membimbing guru dalam melaksanakan kegigtan
pembelajaran/bimbingan (di kelas, laboratorium,/al@mu
di lapangan) untuk mengembangkan potensi siswa [pada
tiap bidang pengembangan di TK/RA atau mata pelajar
di SD/MI.

3.7 Membimbing guru dalam mengelola, merawat,

mengembangkan dan menggunakan media pendiglikan

dan fasilitas pembelajaran/bimbingan tiap bidang

pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI.

3.8 Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi
informasi untuk pembelajaran/ bimbingan tiap bidang

pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran SD/MI.

4. Kompetens [ 4.1 Menyusun kriteria dan indikator keberhasilandgiikan
Evaluas dan pembelajaran/ bimbingan di sekolah.

Pendidikan 4.2 Membimbing guru dalam menentukan aspek-aspag [ya
penting dinilai dalam pembelajaran/bimbingan tiap
bidang pengembangan di TK/RA atau mata pelajargn di
SD/MI.

4.3 Menilai kinerja kepala sekolah, guru dan stelkotah
dalam melaksanakan tugas pokok dan tanggung javagbny
untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajgran
bimbingan tiap bidang pengembangan di TK/RA gtau
mata pelajaran di SD/MI.
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4.4 Memantau pelaksanaan pembelajaran/ bimbingan| da
hasil belajar siswa serta menganalisisnya untukgiesin
mutu pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembapga
di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI.

4.5 Membina guru dalam memanfaatkan hasil penilardgok
perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran/bimiinga
tiap bidang pengembangan di TK/RA atau mata pelajar
di SD/MI

4.6 Mengolah dan menganalisis data hasil penil&iagarja

kepala sekolah, kinerja guru dan staf sekolah.

5.  Kompetens | 5.1 Menguasai berbagai pendekatan, jenis, dan metod

Penelitian penelitian dalam pendidikan.

Pengembangan 5.2 Menentukan masalah kepengawasan yang penteigi g
baik untuk keperluan tugas pengawasan maupun untuk

pengembangan karirnya sebagai pengawas.

5.3 Menyusun proposal penelitian pendidikan baiéppsal

penelitian kualitatif maupun penelitian kuantitatif

5.4 Melaksanakan penelitian pendidikan untuk peimech
masalah  pendidikan, dan perumusan kebijgkan
pendidikan yang bermanfaat bagi tugas pokok tanggun

jawabnya.

5.5 Mengolah dan menganalisis data hasil peneljtian
pendidikan baik data kualitatif maupun data kuatifit

5.6 Menulis karya tulis ilmiah (KTI) dalam bidangmidikan
dan atau bidang kepengawasan dan memanfaatkannya

untuk perbaikan mutu pendidikan.
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5.7 Menyusun pedoman/panduan dan atau buku/modahg

ya

diperlukan untuk melaksanakan tugas pengawasgn di

sekolah.

5.8 Memberikan bimbingan kepada guru tentang psoe
tindakan kelas, baik perencanaan maupun pelaksaye

di sekolah.

6.

Kompetens
Sosial

6.1 Bekerja sama dengan berbagai pihak dalam rg
meningkatkan kualitas diri untuk dapat melaksang

tugas dan tanggung jawabnya.

ngka

kan

6.2 Aktif dalam kegiatan asosiasi pengawas safuan

pendidikan.
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